
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga merupakan bagian dari hidup sehat masyarakat. Banyak pilihan 

untuk mencapai hidup sehat dengan berolahraga. Di Indonesia sendiri salah satu 

cabang olahraga yang populer selain sepakbola adalah futsal. Futsal merupakan 

olahraga yang masih berkembang dan sedikit demi sedikit mulai melekat dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Olahraga futsal hampir mirip dengan permainan 

sepakbola apabila dilihat dari teknik dasar permainan. Futsal dipopulerkan pertama 

kali oleh Juan Carlos Ceriani di Montevideo, Uruguay pada tahun 1930.   

Futsal merupakan olahraga beregundengan jumlah pemainnlima orang 

termasuknpenjaga gawang. Selainclima pemaincutama, setiapjregu jugajdiizinkan 

memilikinpemain cadangan. Istilahnfutsal berasalcdari dua katandalam bahasa 

spanyolnyaitu futboljdan sala. Futbol artinyajsepakbola dan salajartinya ruangan, 

yang berarti permainan futsaljdimainkan didalam ruangan. Olahraga futsal dikenal 

di Indonesia pada tahun 2000. Pada tahun 2002 Indonesia dipercaya menjadijtuan 

rumah KejuaraannFutsal Asia. Bahkannsekarang sudahcada kompetisi resmijyang 

bernama Indonesia Futsal league (IFL) yang mulai diselenggarakan pada tahun 

2006/2007 yang diikuti tim futsal dari berbagai daerah.  

Futsaljmerupakan permainancyang membutuhkan kecepatan danjdinamis. 

Bolajyang digunakan lebihjkecil darijbola yang digunakan pada sepak bola. Setiap 

tim berusaha memasukan bola kedalam gawang lawan. Ketika melakukan 



 

 

permainan futsal di Indonesia peraturan yang digunakan adalah peraturan FIFA 

(FederationnInternationale de FootballnAssociation) agarnpemain menjunjung 

tinggi sikapjfair play.  

Dalam permainan futsal para pemain dituntut memiliki keahlian dalam 

bertahan sekaligusjmenyerang, terutamanpenjaga gawangjyang merupakanjorang 

terakhirjdalam posisi bertahancdan orang pertama yangcmelakukan penyerangan. 

Menurut Andri Irawan (2009, 40) karakteristik utama penjaga gawang adalah 

spiritual, mental dan fisik. Seorang penjaga gawang sangat membutuhkan, yaitu 1) 

keberanian, 2) konsentrasi, 3) kepercayaan diri, 4) kecepatan reaksi, 5) kelenturan, 

6) keseimbangan, 7) kekuatan, 8) power. Seorang penjaga gawang futsal 

membutuhkan kekuatan, kecepatan, dan kelincahan.  Disamping itu, diperlukan 

mental yang kuat serta disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Seorang 

penjaga gawang juga dituntutjuntuk mempunyai kondisijfisik yangjbaik, serta 

harus mengusai berbagai teknik – teknik yang dibutuhkan penjaga gawang, seperti 

teknik menangkap bola atas, menangkap bola bawah, menjatuhkan badan, blocking, 

melempar, passing, dll.  

Selain menangkap dan menendang, blocking bola dengan baik adalahjsalah 

satu carajuntuk kiper futsaljsukses menjaga gawangjsupaya tidak kemasukanjbola. 

Blocking bolacmerupakan kemampuanckiper untukcmenghentikan tambakanjdari 

pemain. Bisajdengan menepisjatau bisa memblock denganjkaki. Posisi darijseorang 

kiperjjuga sangat berperanjdalam hal ini. 

Salahjsatu faktor yangjsangat pentingjuntuk membentukjkemampuan shoot 

stopping para penjaga gawang futsal adalah dengan melatih kemampuan shoot 



 

 

stopping itu sendiri, dengan cara berulang - ulang dan bervariasi maka kemampuan 

shoot stopping penjaga gawang akan semakin baik. Oleh karena itu setiap pelatih 

berupaya memberikan latihan teknik shoot stopping yang menunjang kemampuan 

seorang penjaga gawang, harapannya pemain mampu menerapkan teknik shoot 

stopping yang terorganisir dengan baik/efektif, sehingga dapat mengamankan 

gawangnya agar tidak terjadi gol.  

Latihan shoot stopping pada penjaga gawang khususnya pada klub futsal di 

Jakarta sangat kurang, ini sesuai dengan pengamatan peneliti di lapangan serta 

berdiskusi dengan pelatih-pelatih di beberapa klub futsal di Jakarta bahwa 

berdasarkan observasi yang ada, durasi latihan yang kurang menjadikan 

pengulangan suatu gerak dalam hal ini latihan shoot stopping serta variasi model 

latihan pada penjaga gawang khususnya teknik shoot stopping ini kurang bervariasi 

sehingga proses latihan penjaga gawang futsal tidak berjalan secara optimal 

sehingga banyak penjaga gawang yang belum mengusai teknik shoot stopping bola 

yang baik dan benar.  

 Dari latarjbelakang masalah yangjtelah dikemukakan dijatas, makajpeneliti 

tertarikcmelalukan penelitiancberjudul “ModelcLatihan Shoot Stopping Penjaga 

Gawang Futsal Pada Usia 17-20 Tahun Di Klub Futsal BTB Delapan”.  Diharapkan 

penelitian ini peneliti mengetahui gambaran dari model latihan shoot stopping. 

Gambarannya berupa bentuk model latihan, agar pelaksanaan mengenai 

keterampilan shoot stopping penjaga gawang berjalan dengan baik.  



 

 

B. FokusjPenelitian  

Agar masalahntidak meluas, makanberdasarkan penjabaran dariclatar 

belakang diatas fokusnpenelitian perlu dibatasinyaitu “ModelnLatihan Shoot 

Stopping PenjagacGawang Futsal PadacUsia 17-20 Tahun Di Klub Futsal BTB 

Delapan”.  

C. PerumusanjMasalah  

Berkaitancdengan variasi yang akanndikembangkan, dapatmdirumuskan 

masalahjsebagai berikut:    

 Bagaimana modeljlatihan shoot stopping pada penjagajgawang futsal?  

D. KegunaanjHasil Penelitian  

Sesuai denganmrumusan masalah dimatas, adapunmkegunaan hasil 

penelitiannyajadalah:  

1. Dapat digunakan sebagai model latihan shoot stopping pada penjaga gawang 

futsal khususnya pada usia 17-20 tahun.  

2. Memberikan suasana baru kepada para pemain di dalam latihan agar tidak 

merasa jenuh ketika menjalani latihan.    

3. Sebagai referensi pelatih untuk menambah variasi latihan shoot stopping pada 

penjaga gawang futsal.  

4. Bertambahnya wawasanndan pengetahuan bagicpelatih dan penjagacgawang 

tentangclatihan meningkatkan kemampuan shoot stopping pada penjaga 

gawang futsal.  

 


